BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian laboratorium dan

pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut ini.

1.

Campuran ‘agregat halus Kali Krasak’ mencapai nilai
density lebih rendah daripada campuran agregat halus
Kali Progo hasil stone crusher, untuk kadar aspal di
atas 6,3 %, pada kadar aspal yang sama. Hal itu dapat
terjadi karena berat jenis agregat halus Kali Krasak
lebih rendah daripada berat jenis agregat halus Kali
Progo hasil stone crusher masing-masing 2,893 dan 2,928.
Campuran agregat halus Kali Krasak mencapai nilai VITM
lebih rendah daripada campuran agregat halus Kali Progo
hasil stone crusher untuk kadar aspal di bawah 6,8%.
Titik balik keadaan tersebut berada pada kadar aspal
6,8%. Hal tersebut disebabkan oleh Interlocking di
antara partikel agregat. Agregat halus Kali Progo hasil
stone crusher memiliki tekstur permuksan halus. Agregat
halus Kali Kraszak memiliki tekstur permukaan kasar dan
tajam. Kemampuan saling mengunci antar agregat (inter-
locking) pada campuran agregat halus Kali Kraesak lebih
baik daripada campuran agregat halus Kali Progo hasil

stone crusher.
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Campuran agregat halus Kali Krasak mencapai nilai VEFWA
lebih tinggi daripada campuran agregat halus Kali Progo
hasil stone crusher untuk kadar aspal di bawah 7,1%.
Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan persentase pe-
nyerapan air pada agregat halus Kali Krasak dan agregat
halus Kali Progo hasil stone crusher. masing-masing
adalah 2,881% dan 1,626%.

Campuran agregat halus Kali Krasak mencapai nilai flow
lebih renaah daripada campuran agregat halus Kali Progo
hasil stone crusher. Hal tersebut disebabkan oleh
keterkaitan antara VFWA dan persentase penyerapan-air
pada agregat. Nilai VFWA campuran agregat halus Kall
Krasak lebih tinggi daripada campuran agregat halus
Kali Progo hasil stone crusher. Nilai VFWA yang besar
pada campuran agregat halus Kali Krasak tidak menjamin
nilai flow campuran tersebut menjadi besar. Nilai flow
yang rendah pada agregat halus Kali Krasak lebih dise-
babkan oleh nilai penyverapan air agregat tersebut.
Nilai penyerapan air 'pada  agregat halus £Kali Krasak
yvang lebih besar daripada agregat halus Kali Progo
hasil stone crusher menunjukkan bahwa nilal penyerapan
agregat halus Kali Krasak terhadap aspal lebih besar
daripada agregat halus Kali Progo hasil stone crusher.
Campuran agregat halus Kali Krasak mencapal nilail sta-
bilitas lebih tinggi daripada campuran agregat halus
Kali Progo hasil stone crusher. Agregat halus Kali Kra-

sak memiliki bentuk tidak beraturan dan memiliki teks-
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tur permukaan kasar dan tajam. Lebih kasar dan tajam
dibandingkan dengan agregat halus dari Kali Progo hasil
stone crusher. Bentuk agregat tersebut akan meningkat-
kan kemampuan interlocking antar agregat yang Jjuga akan
meningkatkan stabilitas campuran.

Campuran agregat halus Kali Krasak mencapai nilai Mar-
shall Quotient lebih tinggi dari campuran agregat halus
Kali Progo hasil stone erusher. Tingginya nilai Marshall
Quotient &ang dicapai pada penelitian ini (> 300 kg/mm)
dipengaruhi “oleh nilai stabilitas yaitu antara 956 -
2076 kg dan nilai flow antara 2 - 4 mm.

Graflk parameter yang didapat dari hasil percobaan Mar-
shall menunjukkan tidak terjadi perbedaan optimasi ka-
kadar aspal. Kadar aspal optimum untuk campuran agregat
halus Kali Krasak dan campuran agregat halus Kali Progo
hasil stone crusher adalah 6,65%. Terdapat konsistensi
hasil analisa density, VITM, flow, VFWA dan stabilitas

untuk kedua campuran tersebut.

. Agregat halus Kali Krasak = dan agregat halus Kali Progo

hasil stone crusher dapat digunakan pada campuran Split
Mastic Asphalt ditambah serat selulosa (SMA+S).

Agregat halus Kall Krasak dapat menjadi alternatif
penggunaan agregat halus pada campuran Split Mastic As-

prhalt ditambah serat selulosa (SMA+S).
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7.2 Saran

Penelitian ini perlu dikembangkan lebih lanjut,
antara lain dengan menggunakan agregat halus yang berasal
dari dua tempat berbeda, Persentase berat agregat
masing-masing diambil 50%. Misalkan 50% agregat halus Kalil
Krasak dan 50% agregat halus Kali Progo, terhadap berat

total campuran.




